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Abstrak
Kemampuan mengenal bentuk geometri sangat diperlukan bagi anak usia dini sebagai
dasar kemampuan dalam mengenal bentuk - bentuk geometri, mengklasifikasikan bentuk,
membedakan ukuran, berpikir rasional dan dapat mengetahui konsep sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
media tangram terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri anak usia 4 – 5 tahun.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif pre – eksperimen jenis one – group pretest
posstest design. Populasi penelitian ini adalah anak kelompok A TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 1 Sedati dengan teknik random sampling yang berjumlah 25 anak.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan hasil tes yang dilakukan secara
observasi kemampuan mengenal bentuk geometri. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan uji T Dependen. Hasil penelitian thitung adalah 22,8 dan
ttabel adalah 2,063, sehingga thitung > ttabel. Dengan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
media tangram terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri anak usia 4 – 5 tahun.
Dan media tangram termasuk dalam pengaruh kategori tinggi terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri anak usia 4 – 5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sedati
dengan menggunakan rumus N Gain dengan hasil 8,125.

Kata-kata Kunci : Media Tangram, Bentuk Geometri, Anak Usia Dini

Abstract
The ability to recognize geometric shapes is needed for early childhood as the basis for
the ability to recognize geometric shapes, classify shapes, differentiate sizes, think
rationally and be able to know simple concepts in everyday life. This study aims to
determine whether there is an effect of tangram media on the ability to recognize
geometric shapes of children aged 4 - 5 years. This study used a pre-experimental
quantitative method of one-group pretest-posstest design. The population of this study
was group A children of Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sedati Kindergarten with a random
sampling technique, totaling 25 children. The data collection technique in this study used
the results of the observation of the ability to recognize geometric shapes. The data
analysis technique used in this study was the Dependent T test. The results of the research
tcount is 22.8 and ttable is 2.063, so tcount> ttable. This shows that there is an effect of
tangram media on the ability to recognize geometric shapes of children aged 4 - 5 years.
And tangram media is included in the high category influence on the ability to recognize
geometric shapes of children aged 4 - 5 years at Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sedati
Kindergarten using the N Gain formula with the result of 8.125.
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1. PENDAHULUAN
Program pendidikan anak usia dini

merupakan pendidikan non formal yang
bertujuan untuk mempersiapkan anak
untuk memasuki pendidikan lebih lanjut
(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), 2003). Agar anak siap
masuk Sekolah Dasar, maka tugas
perkembangan anak harus sudah tercapai
sesuai dengan usianya. Tugas
perkembangan anak usia dini meliputi
enam aspek perkembangan antara lain :
Nilai agama dan moral, Fisik-Motorik,
Kognitif, Bahasa,  Sosial-Emosional,
dan Seni (Permendikbud RI No. 137
Tahun 2014, n.d.). Pada perkembangan
kognitif lingkup perkembangan berfikir
logis, capaian perkembangan anak
adalah mempu mengenal bentuk
sebagaimana pada gambar 1.

Gambar. 1 Bentuk geometri

Pengenalan geometri  pada anak
usia dini  sangat penting karaena anak
akan mengenali bentuk bentuk dasar
seperti segitiga, persegi dan lingkaran,
anak akan membedakan bentuk bentuk,
anak akan mampu menggolongkan
benda sesuai dengan ukuran dan
bentuknya, akan memberi pengertian
tentang bentuk dan ukuran (Sriningsih,
n.d.). Geometri merupakan salah satu
bidang matematika yang berkaitan
dengan bentuk, ukuran, spasial, dan sifat
ruang (Gejard & Melander, 2018).
Mengenal bentuk geometri adalah
kemampuan  mengenal, menunjuk dan

menyebutkan benda benda sekitar
berdasarkan bentuk geometri (Suyanto,
2005). Untuk usia 4-5 tahun kemampuan
mengenal bentuk geometri anak pada
bangun datar.

Kemampuan mengenal bentuk
geometri sangat diperlukan bagi anak
usia dini sebagai dasar kemampuan
dalam mengenal bentuk - bentuk
geometri, mengklasifikasikan bentuk,
membedakan ukuran, berpikir rasional
dan dapat mengetahui konsep sederhana
dalam kehidupan sehari-hari, selain itu
juga dapat mengembangkan kecerdasan
spasialnya atau tata bentuk.
Sebagaimana penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa kemampuan mengenal bentuk
geometri sangat penting dimiliki oleh
anak sejak dini, namun kenyataannya
banyak di temui anak-anak yang masih
mengalami hambatan dalam
kemampuan mengenal geometri (Elan et
al., 2017). Keterlambatan anak dalam
mengenal bentuk-bentuk geomatri akan
menghambat anak dalam
mengklasifikasikan bentuk benda-benda
di sekitar anak.

Keberhasilan stimulasi
perkembangan anak tidak terlepas dari
peran media. Media pembelajaran adalah
salah satu hal yang dapat digunakan
dalam menyampaikan informasi saat
berkomunikasi. Sebagaimana penelitian
sebelumnya disebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan
media dadu putar untuk meningkatkan
kesiapan membaca anak (Kurnia, 2020).
Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media dapat meningkatkan
kesiapan membaca, maka di asumsikan
bahwa penggunaan media juga akan
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berpengaruhi pada pengenalan bentuk
geometri. Sesuai dengan karakteristik
anak usia dini yakni masa berekplorasi
(Suyadi, 2010). Tangram merupakan
tujuh potong kertas yang terdiri dari dua
bentuk segitiga,berbentuk persegi, jajar
genjang, segitiga, dan berbentuk
lingkaran (Karim, 2009). tangram
merupakan benda edukatif untuk
pengenalan geometri yang bentuknya
terbagi dari beberapa kepingan bentuk
geometri.

Media tangram dapat dibuat
dari berbagai media yang ada disekitar
antara lain kayu, kertas, bahkan kain
sebagaimana pasa gambar 2.

Gambar 2. Tujuh kepingan Tangram

2. METODE
Penelitian ini menggunakan

penelitian kuantitatif dengan jenis pre-
experimental yakni one-group pretest-
posttest design. Variabel dalam
penelitian ini adalah media tangram (X)
sebagai variable independen, sedangkan
kemampuan mengenal bentuk geometri
(Y)  sebagai variable dependen. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul

Athfal 1 Sedati sebanyak 70 anak yang
terbagi menjadi 3 kelas. Sampel
penelitian sebanyak 25 anak dengan
teknik pengambilan sampel random
sampling. Teknik random dilakukan
pada 4 kelompok kelas, maka di peroleh
25 anak sebagai sampel penelitian yang
terdiri dari 6 anak  kelompok khadijah, 6
anak kelompok Fatimah, 7 anak
kelompok Halimah, dan 6 anak dari
kelompok Aisyah.

Teknik pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan observasi
kemampuan anak dengan teknik ceklis
berdasar instrumen kemampuan
mengenal bentuk geometri  yang telah di
validasi konstruk melalui validasi ahli
(judgment exsperts) (Sugiyono, 2016).
Adapun kisi-kisi instrumen penelitian
sebagaimana tabel. 1
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Tabel 1 Kisi-kisi instrumen
kemampuan mengenal bentuk geometri

No Indikator Deskripsi
1 Mengetah

ui bentuk
geometri
∆ □ ᴏ

- Mengenal
nama bentuk
geometri ∆ □ ᴏ

- Mengenal ciri
bentuk
geometri ∆ □ ᴏ

2 Menunjuk
dan
menyebut
kan benda
sekitar
berdasarka
n bentuk
geometri
∆ □ ᴏ

- Mencari benda
yang sesuai
berdasarkan
bentuk
geometri ∆ □ ᴏ

- Menyebutkan
nama benda
yang sesuai
berdasarkan
bentuk
geometri ∆ □ ᴏ

3 Menemuk
an pola
geometri
yang tepat
sesuai
geometri
∆ □ ᴏ

- Menemukan
pola geometri
sesuai
potongan
bentuk
geometri ∆ □
ᴏ

Data pretest dan posttest
kemampuan mengenal bentuk geometri
selanjutnya di analisis menggunakan Uji
T untuk melihat perbedaan kemampuan
anak  sebelum dan sesudah di berikan
perlakuan dengan media Tangram
dengan rumus sebagaimana gambar 3.

Gambar 3. Rumus Uji T

Keterangan :
=  Rata-rata xi

μ0 =  Nilai yang dihipotesiskan
SD =  Standart Deviasi
n =  Jumlah anggota sampel
Jika thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan
H1 diterima

Selanjutnya untuk menunjukkan kualitas
peningkatan kemampuan anak maka
digunakan Uji N Gain sebagaimana
gambar 4.

Gambar 4. Rumus Uji N Gain

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian dilakukan

dengan pemberian perlakuan penerapan
media Tangram. Pemberian perlakuan di
lakukan selama 5 kali pertemuan yang
diawali dengan pre test yang dilakukan
oleh guru dan peneliti untuk mengetahui
kemampuan awal anak sebelum di
berikan perlakuan media tangram
selanjutnya di akhir kegiatan dilakukan
post test untuk mengetahui kemampuan
anak setelah diberikan perlakuan.
Pemberian perlakukan dilakukan oleh
guru dan peneliti sebagaimana tabel
rancangan tindakan pada tabel 2.
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Tabel 2. Rancangan Perlakuan
Pert. Uraian Kegiatan

1 Menyusun kepingan tangram
menjadi bentuk bebas

2 Menyusun kepingan tangram
menjadi bentuk benda di
sekitar anak (10 keping)

3 Menyusun kepingan tangram
menjadi bentuk benda di
sekitar anak (10 keping)

4 Menyusun kepingan tangram
menjadi bentuk benda di
sekitar anak (kepingan tak
terbatas)

5 Menyusun kepingan tangram
menjadi bentuk benda di
sekitar anak (kepingan tak
terbatas)

Pada kegiatan pemberian
perlakuan ini, guru terlebih dahulu
memperlihatkan kepingan tangram
kepada peserta didik sambil
menyebutkan nama bentuk geometri
tersebut. Selanjutnya peserta didik
mengikuti menyebutkan nama bentuk
geometri yang di tunjuk. Dilanjutkan
dengan menyusun kepingan tangram
menjadi bentuk-bentuk sesuai dengan
rancangan tindakan yang telah disusun
oleh guru dan peneliti.

Kemampuan mengenal bentuk
geometri teruaraikan dalam tiga
indikator sebagai berikut : Indikator ke-
1 yakni kemampuan anak mengetahui
bentuk geometri ∆ □ ᴏ, pada indikator
pertama ini terlihat adanya perubahan
kemampuan anak yang sebelumnya
terdapat anak-anak yang keliru dalam
penyebutan benda seperti bentuk
lingkaran di sebut “bulat”, “bundar” dan
menyebut persegi dengan sebutan

“kotak”. Namun setelah diberikan
perlakuan dengan secara berulang saat
anak menyusun kepingan tangram anak
sambil mengucapkan nama bentuk
tersebut dengan benar yakni lingkaran,
segitiga, persegi. Dalam kegiatan
pembelajaran metode ini di sebut dengan
metode drill. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa metode drill ini dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak
(Sukremi et al., 2013). Sehingga anak
memiliki ketangkasan dalam mengenal
bentuk geometri melalui pembiasaan
yang berkelanjutan.

Pada indikator ke 2 menunjuk dan
menyebutkan benda sekitar berdasarkan
bentuk geometri ∆ □ ᴏ. Saat anak
bermain tangram anak menyusun
kepingan tangram menjadi bentuk
benda. Dalam menentukan bentuk benda
yang akan di buat anak biasa
menghubungkan dengan benda-benda
yang ada di sekitarnya. Sehingga anak
lebih mudah mengenal nama bentuk
geometri yang disusun. Menghubungkan
dengan hal terdekat anak mampu
meningkatkan daya ingat anak (Maulida,
2019). Dengan mengahadirkan
kehidupan nyata dalam pembelajaran
anak dapat membuat kegiatan
pembelajaran lebih produktif dan
bermakna (Jumiatin, 2015) kegiatan ini
ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. bentuk benda sekitar anak
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Selanjutnya pada indikator ke-3
yakni menemukan pola geometri yang
tepat sesuai geometri ∆ □ ᴏ.  Melalui
bermain tangram anak dapat
memvisualisasikan apa yang mereka
temukan di lingkungannya dengan
menyusun kepingan tangram yang
tersedia membentuk bentuk geometri
terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Membentuk keping tangram

Hasil observasi kemampuan
mengenal bentuk geometri mengacu
pada tiga indikator yakni 1) Mengetahui
bentuk geometri ∆ □ ᴏ, 2) Menunjuk dan
menyebutkan benda sekitar berdasarkan
bentuk geometri ∆ □ ᴏ, dan 3)
Menemukan pola geometri yang tepat
sesuai geometri ∆ □ ᴏ. Maka di peroleh
data sebagaimana tabel 3.

Tabel 3. Data Pre Test dan Post Test
Kemampuan Mengenal Geometri

Mean N
Std.

Deviation

Std.
Error
Mean

Pre
Test

48,16 25 6,322 1,264

Post
Test

74,16 25 2,095 0,419

Dari data pada tabel 3 terlihat
terdapat perbedaan nilai rata-rata
kemampuan mengenal bentuk geometri
anak. Sebelum diberikan perlakuan

media Tangram nilai rata-rata
kemampuan anak 48,16 namun setelah
diberikan perlakuan media Tangram
mengalami perubahan menjadi 74,16.
Selanjutnya hasil uji T dapat dilihat pada
tabel 4. Tabel uji T.

Tabel 4. Uji T

Berdasarkan data tabel 4. diketahui
Thitung = 22,24 sedangkan Ttabel = 1,663
sesuai dengan rumus Uji T jika  thitung>
ttabel, maka H0 ditolak yang berarti bahwa
variabel X berpengaruh terhadap Y.
Artinya penerapan media Tangram
berpengaruh terhadap kemampuan
mengenal geometri anak.

Mengenal bentuk geometri pada
anak usia dini adalah kemampuan anak
mengenal, menunjuk, menyebutkan,
serta mengumpulkan benda-benda
disekitar berdasarkan bentuk geometri
(Sujiono, 2013). Dalam penerapan
media tangram ini anak menyusun
kepingan tangram  menjadi benda
berdasarkan ide ide yang ada dalam
pikiran anak. Sehingga anak lebih
leluasa dalam menuangkan
kreatifitasnya dalam menyusun
potongan bentuk geometri.
Mengenalkan konsep dengan
menghubungkan hal-hal disekitar anak
akan jauh lebih efektif karena anak akan
lebih mudah mengingat (Rosmiyati &
Wahyuni, 2019). Selain itu, anak juga
bisa mengenal banyak hal hal yang ada
disekitar, karena salah satu pengenalan
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bentuk geometri yakni dengan mencari
benda benda yang ada disekitar
berdasarkan bentuk bentuk geometri.

Mengajarkan mengenal geometri
dengan media tangram memiliki manfaat
; 1) Meningkatkan kreativitas siswa; 2)
Men\ingkatkan pemahaman konsep
geometri pada siswa; 3) Menjadi media
visualisasi bangun datar yang konkret
untuk siswa; 4) Meningkatkan minat
belajar siswa pada proses pembelajaran
bangun datar; 5) Meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi bangun datar
(Mufti et al., 2020). Dengan menyusun
kepingan-kepingan bentuk secara tidak
langsung anak juga mengingat nama
bentuk kepingan tersebut. Selanjutnya
anak juga mengeksplore kemampuan
nya untuk mengotak-atik kepingan-
kepingan tangram menjadi susunan
benda yang bermakna. Sehingga secara
tidak langsung mengembangkan
keterampilan identifikasi dan klasifikasi
bentuk mereka, serta membina dan
memahami konsep dan hubungan
geometris dasar (Bohning & Althouse,
1997).

Penentuan media yang tepat akan
berdampak pada capaian tujuan
pembelajaran yang telah direncakan
(Hapsari et al., 2019). Maka guru
terlebih dahulu menganalisis kesalahan-
kesalahan terkait pengenalan geometri
sehingga proses pembelajaran efektif
dan efisien serta tidak ada kesalahan
pengajaran maupun pemahaman
(Korkmaz & Şahin, 2019). Sebagaimana
contoh bentuk persegi seringkali disebut
kotak, segi empat menimbulkan
perbedaan makna karena segi empat ada
persegi panjang dan juga persegi. Hal-

hal ini perlu diantisipasi dengan
penguatan pemahaman guru.

Setelah menganalisis data dengan
uji t dependen, selanjutnya untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
Media Tangram terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri dengan
menggunakan N Gain Score.

N Gain = = 8,125
Mengacu pada tabel 4. Tentang
pembagian skor N Gain, hasil
perhitungan N  Gain Score dengan
jumlah 8.125. Jika dalam tabel
pembagian skor tertinggi terbilang g
>0.7 maka hasil perhitungan N Gain
Score dalam penelitian ini 8.125 > 0.7
yang termasuk dalam kategori tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa media
tangram dapat berpengaruh tinggi
terhadap kemampuan mengenal bentuk
geometri anak usia 4-5 tahun. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Malaysia yang juga
menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan tangram dapat diterapkan
dalam matematika untuk membantu
siswa mencapai tingkat berpikir
geometris yang lebih baik (Siew et al.,
2013).

Berdasarkan karakteristik anak
usia dini yang senang bermain, maka
dengan penggunaan media tangram anak
selain mengucapkan secara verbal, anak
juga merasa senang karena terlibat aktif
dalam menyusun kepingan-kepingan
Tangram menjadi bentuk benda-benda
disekitar anak. Kemampuan mengenal
bentuk geometri dapat mudah di fahami
anak melalui penerapan bentuk geometri
dalam kehidupan sehari-hari (Atmaja,
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2017) seperti halnya lingkaran sama
dengan bentuk jam dinding, roda sepeda
dll.

1. KESIMPULAN
Penerapan media tangram berpengaruh
terhadap kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri. Anak akan
mudah mengenal bentuk geometri
dengan menghubungkan bentuk-bentuk
geometri dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan media tangram,
selain secara verbal anak mengucap
nama geometri anak juga terlibat aktif
dalam menyusun kepingan tangram.
Sesuai dengan karakteristik pendidikan
anak usia dini yakni dalam kegiatan
belajar anak perlu melibatkan seluruh
indra anak.
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